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Abstract 

The representation of women in media has changes from time to time. One of them 

can be represented in pop culture in the form of a novel. The texts and discourses 

concern about women and their relation to gender equality are generally raised 

and dominated by female authors. It was supported by the public opinion which 

said that position of male authors is regarded as a less capable party when 

constructing women in their writing. This is because most male authors still 

positioning women as subordinates in their works. Even if women are placed as the 

main characters, women tend to still be potrayed as mere sexual objects. In general, 

this research aims to find out the discourse of gender equality in the text of a novel 

written by an Indonesian male author, Tere Liye, entitled "About You". This 

research used qualitative method that aims to reveal how the construction of gender 

equality related to women's subordination, is represented in the novel. Data 

selection is done by purposive sampling related to the title and formulation of the 

problem in this research. Furthermore, the researcher used Sara Mills's Critical 

Discourse Analysis (CDA) technique to analyze the novel in text level. Based on the 

analysis, the researcher get the results that the novel “About You” describes the 

discourse of gender equality, especially regarding the position of women who did 

not become the second sex that is under men. In the subject-object position through 

the perspective of a third person, the main female figure has been in the domestic 

domain and has a subordinate stigma (object). But she experienced significant 

character development represented as a strong figure, both mentally and 

physically, empowered, and able to become person who has economic superiority 

(subject). In the position of the writer-reader, the results show that the writer has 

influenced by several aspects in the making of his work. Furthermore, position of 

the reader is parallel with the novel writer discourse. The reader agree that the 

novel represents gender equality through the main female characters who tend not 

to experienced subordination in her life choices.  

Keywords: Discourse Analysis, Gender Equality, Sara Mills, Subordination, 

Women.  
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Pendahuluan 

Pada era modernisasi dewasa ini, posisi wanita telah mengalami perubahan 

yang cukup signifikan dibandingkan puluhan tahun silam, utamanya dalam hal 

pendidikan dan pekerjaan. Masyakarat umumnya beranggapan bahwa kini posisi 

wanita telah maju di berbagai bidang. Namun realitas itu tidak lantas membuat 

wanita direpresentasikan sesuai anggapan masyarakat tersebut. Representasi 

perempuan dalam media populer nyatanya masih mengalami stagnasi. Perempuan 

masih dikonstruksikan dengan stereotip-stereotip tertentu yang telah melekat 

bertahun-tahun lamanya dalam budaya patriarki. Pada sebagian besar media 

populer Indonesia stereotip ini masih melekat dalam berbagai tayangan mainstream 

seperti sinetron, infotainment, telewicara, hingga berita. Gambaran tentang 

perempuan pemarah, pencemburu, pendendam ada dalam tayangan sinetron. 

Tayangan infotainment memprogandakan pasangan sebagai hal yang paling penting 

dalam kehidupan perempuan. Status lajang menjadi status buruk bagi perempuan 

yang dilekatkan oleh infotainment di televisi (Luviana, 2015).  

Dalam jurnal yang ditulis oleh Guy Kirby Letts berjudul Changing 

Representations of Women in Popular Culture (Aujla, 2008) dikatakan bahwa 

dalam budaya populer, perempuan selalu digambarkan dengan lima stereotip 

umum: Ibu, Pelacur, Obyek Seksual, Korban, dan Pelaku Emosional. Jikapun 

wanita ditampilkan dalam media sebagai seorang yang bukan korban, misalnya 

seseorang yang melakukan kekerasan dan memiliki kekuatan, menurut Grindstaff 

dan McCaughey (Letts dalam Aujla, 2008) akan muncul anggapan bahwa agresi 

perempuan tersebut adalah sebuah ketidaknormalan dan sebuah penyakit. Namun 

hal tersebut tidak berlaku ketika laki-laki melakukan kekerasan, baik itu kekarasan 

untuk membela diri ataupun kekerasan yang dilakukan kepada perempuan, karena 

masyarakat umumnya mengganggap hal tersebut merupakan sebuah natural 

masculinity atau tingkah laku maskulin yang ‘normal’ dilakukan oleh laki-laki.  

Stereotip-stereotip tersebut akibatnya juga menjadikan perempuan sebagai 

the second sex atau subordinat laki-laki. Hal ini berakibat pada kurang diakuinya 

potensi perempuan sehingga sulit mengakses posisi posisi strategis dalam 

komunitasnya. Salah satu contohnya, yaitu sejak dulu perempuan mengurus  
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pekerjaan domestik sehingga perempuan dianggap sebagai “orang rumah” atau 

“teman yang ada di belakang” (Nurohmah, Kusumaningtyas, & Achmad, 2010). 

Pada tayangan televisi seperti sinetron misalnya, posisi sekretaris selalu 

terepresentasikan oleh aktris perempuan berbaju mini. Sedangkan posisi seperti 

pengacara atau direktur perusahaan selalu diisi oleh aktor laki-laki.  

Tidak hanya media dalam budaya populer berbentuk visual atau audio 

visual yang merepresentasikan perempuan dengan stereotip tertentu, melainkan 

media populer dalam bentuk cetak juga masih belum sepenuhnya 

merepresentasikan perempuan secara utuh. Salah satu faktor penyebab belum 

utuhnya konstruksi perempuan di media diungkapkan oleh Strinati (Dita, 2012), 

yang berpendapat bahwa karena media komunikasi massa berada di tangan para 

pemilik dan produser laki-laki, mereka akan menjalankannya demi keuntungan 

masyarakat patriarki. Pada produk budaya populer seperti novel misalnya, teks-teks 

dan wacana mengenai kesetaraan gender umumnya dicetuskan dan didominasi oleh 

para pengarang perempuan, sebut saja N.H. Dini, Ayu Utami, Djenar Maesa Ayu, 

serta Fira Basuki sebagai penulis Indonesia yang sarat dengan nuansa feminisme di 

setiap karyanya. Anggapan bahwa pengarang laki-laki tidak cukup mampu 

merepresentasikan perempuan secara akurat masih berlangsung hingga kini.  

Hal ini dibuktikan dengan adanya fenomena yang sempat menarik 

perhatian publik internasional pada April 2018 lalu. Fenomena tersebut 

berlangsung di dunia maya, yaitu di platform Twitter. Seorang penulis perempuan 

muda Amerika bernama Gwen Katz membuat sebuah Twitter challenge yang 

mengajak orang-orang, utamanya perempuan, untuk mendeskripsikan diri mereka 

dari sudut pandang pengarang laki-laki. Hasilnya, respon publik perempuan 

menanggapi tantangan tersebut dengan menulis deskripsi yang diilhami oleh 

pengarang seperti George RR Martin ("Payudara kecilnya bergerak bebas di bawah 

rompi bergambar yang dipakai Dothraki"), Jack Kerouac ("Payudaranya menjulur 

lurus dan benar; sayap kecilnya terlihat lezat") dan masih banyak lagi (Wanshel, 

2018). Inti dari fenomena Twitter challenge tersebut adalah bukan hanya untuk 

bersenang-senang, tetapi juga membuktikan bahwa ada banyak pengarang laki-laki 

di luar sana yang mendeskripsikan perempuan hanya sebatas ‘dada’ mereka (Flood, 
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2018). Adanya fenomena tersebut seakan mengukuhkan posisi pengarang laki-laki 

sebagai pihak yang kurang kapabel dalam mengkonstruksi perempuan dalam 

produk budaya pop seperti novel. Hal tersebut karena sebagian besar pengarang 

laki-laki masih memposisikan perempuan sebagai subordinat dalam karya-karya 

mereka. Jikapun perempuan ditempatkan menjadi tokoh utama dalam karya 

mereka, maka perempuan cenderung masih ditampilkan sebagai obyek seksual 

belaka.  

Dalam kajian Ilmu Komunikasi, penlitian mengenai teks novel salah 

satunya dilakukan untuk mengetahui konteks komunikasi pada level pesan 

(message). “Tentang Kamu” merupakan sebuah produk budaya populer dalam 

bentuk novel yang menjadi media komunikasi bagi penulisanya dalam 

menyampaikan gagasan atau ideologi kepada pembaca. Karya sastra merupakan 

dunia rekaan atau fiksi yang diciptakan oleh pembuatnya, dalam hal ini para penulis 

atau sastrawan. Dunia rekaan yang diterima oleh pembacanya, membuat proses 

tersebut menjadi proses komunikasi. Dalam proses komunikasi semacam ini, 

sastrawan adalah pengirim pesan, pembaca adalah penerima pesan dan karya 

sastranya adalah pesan (Taryadi, 1999).  

Sebagai penulis laki-laki yang amat produktif dalam dunia kepenulisan di 

Indonesia, Tere Liye cukup banyak mengangkat tokoh utama perempuan dalam 

karya-karyanya yang hampir seluruhnya merajai pasar sastra populer di Tanah Air. 

Tentang Kamu merupakan salah satu judul novel karya Tere Liye yang memberikan 

porsi besar untuk tokoh utama perempuannya. Secara garis besar novel Tentang 

Kamu mengisahkan mengenai perjalanan hidup Sri Ningsih, seorang perempuan 

yang digambarkan sebagai wanita tangguh dan independen yang lahir di tahun 60-

an. Di ceritakan dalam novel bahwa di akhir hidupnya, Sri Ningsih memiliki harta 

warisan yang sangat melimpah namun masih belum diketahui siapa ahli waris yang 

sah. Untuk menelusuri pewaris sah dari Sri Ningsih, seorang pengacara lelaki yang 

hidup di masa kini akhirnya melakukan perjalanan untuk menelusuri jejak hidup 

Sri Ningsih dari masa kecil hingga dewasa di beberapa negara. Sepanjang 

kehidupan Sri Ningsih inilah terdapat beberapa konstruksi kesetaraan gender yang 

ditampilkan baik secara eksplisit maupun implisit oleh Tere Liye.  
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Penulis tertarik untuk menyusun penelitian ini karena obyek yang akan 

dikaji merupakan produk budaya populer, yaitu novel yang ditulis oleh seorang 

pengarang laki-laki dari Indonesia, yaitu Tere Liye, dengan novel berjudul 

“Tentang Kamu”, dimana inti cerita dalam novel ini berpusat pada kisah tokoh 

utama perempuan, Sri Ningsih di tahun 1960-1980an di mana saat itu konstruksi 

gender, utamanya perempuan masih digambarkan sebagai subordinat laki-laki. 

Namun adanya tokoh Sri Ningsih pada novel ini seakan mendobrak konstruksi 

perempuan dalam tatanan masyarakat terhadap perempuan di era itu. Dalam hal ini, 

Novel Tentang Kamu sebagai salah satu bentuk media populer justru menyuguhkan 

penulis laki-laki yang mengkonstruksikan gender secara berbeda, utamanya 

mengenai kesetaraan perempuan yang dikonstruksikan oleh tokoh utama Sri 

Ningsih.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 

mengingat masih minimnya kajian tentang analisis wacana kritis terhadap novel 

populer yang ditulis oleh pengarang laki-laki yang mengangkat wacana kesetaraan 

gender. Hal ini karena teks wacana mengenai kesetaraan gender yang ditulis oleh 

pengarang laik-laki lebih sering ditemukan pada jenis novel sastra tinggi, misalnya 

novel Bumi Manusia (Pramoedya Ananta Toer) yang pernah diteliti dalam skripsi 

berjudul “Potensi Diri Perempuan Pada Tokoh Nyai Ontosoroh dalam Novel Bumi 

Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer: Kajian Feminis” (Dhaneswari, 2017), 

atau Trilogi Rara Mendut (Y.B. Mangungwijaya) yang pernah diteliti dalam tesis 

berjudul “Pemberontakan Perempuan dalam Novel (Analisis Wacana Novel 

Trilogi Rara Mendut, Genduk Duku, dan Lusi Lindri Karya YB. Mangunwijaya” 

(Dita, 2012).  

Peneliti tertarik untuk mengkaji Novel Tentang Kamu menggunakan Teori 

Analisis Wacana Kritis (AWK) yang digagas oleh Sara Mills. Hal ini karena 

Paradigma AWK Sara Mills menekankan pada bagaimana wanita ditampilkan 

dalam teks. Mills melihat bahwa selama ini wanita selalu dimarjinalkan dalam teks 

dan selalu berada dalam posisi yang salah. Sara Mills mengembangkan analisis 

untuk melihat bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks, yaitu siapa 

yang menjadi subyek penceritaan dan siapa yang menjadi obyek penceritaan. 
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Dengan melihat bagaimana cara penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan 

dan ditampilkan dalam sebuah teks membuat satu pihak menjadi terlegitimasi dan 

pihak lain menjadi tak terlegitimasi. Dengan demikian akan didapatkan bagaimana 

struktur teks dan bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan.  

Hal tersebut sejalan dengan apa yang akan penulis angkat dalam penelitian 

ini, yaitu dalam menguraikan konstruksi kesetaraan gender yang disampaikan 

melalui tokoh perempuan yang dimunculkan dalam Novel Tentang Kamu karya 

Tere Liye. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti secara umum adalah: “Bagaimana 

kesetaraan gender khususnya mengenai perjuangan perempuan untuk berdaya 

secara ekonomi dikonstruksikan dalam Novel Tentang Kamu?” 

Selanjutnya secara khusus penelitian ini ingin mendeskripsikan dan 

menganalisis beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Bagaimana representasi posisi subjek-objek terhadap tokoh utama    

 perempuan? 

2. Bagaimana penulis diposisikan dalam teks novel? 

3. Bagaimana pembaca diposisikan dalam teks novel? 

 

Telaah Pustaka 

1. Komunikasi sebagai Produksi dan Pertukaran Makna  

Komunikasi merupakan aktivitas pertukaran pesan antar satu 

individu dengan lainnya dengan tujuan agar terjadi kesamaan makna. 

Komunikasi merupakan pertukaran makna-makna/ ide-ide di antara 

komunikator dan komunikan terjadi, terutama melalui bahasa dan dapat 

terjadi sampai tingkat di mana individu-individu mempunyai kognisi, 

keinginan, dan sikap yang umum (Caropeboka, 2017).  

Menurut John Fiske dalam bukunya Cultural Communication: 

Sebuah Pengantar Paling Komprehensif (Fiske, 2004), ia melihat adanya 



 
 

7 
 

keterkaitan erat antara unsur-unsur budaya dan komunikasi dalam 

membangun relasi dan kehidupan bersama di tengah kemajuan teknologi 

komunikasi massa. Ia menegaskan bahwa komunikasi adalah sentral bagi 

kehidupan budaya kita. Tanpa komunikasi, kebudayaan apapun akan mati.  

Berdasarkan konsep yang pernah diulas (Hidayatullah, 2014) 

mengungkapkan bahwa kaitan teori Fiske dengan penelitian analisis 

wacana, bahwa proses pembacaan makna dalam mazhab produksi dan 

pertukaran makna tidak linier antara produser dan pembaca saja. Namun 

lebih paralel dengan kehadiran refenent. Selain itu pembaca juga lebih 

punya keleluasaan untuk menafsirkan isi teks, termasuk dalam hal ini, 

peneliti juga punya keleluasaan menafsirkan teks tersebut tentu dengan 

mempertimbangkan isi teks, produksi teks, dan refenent lainnya. 

Novel Tentang Kamu sebagai sebuah pesan teks, di mana pengarang 

berperan sebagai pihak yang memproduksi pesan, dan pembaca sebagai 

penerima pesan. Refenet berperan menjadi pihak ketiga (selain produser dan 

pembaca) yang menjadi subyek pemberi referensi makna atas pesan teks 

yaitu Novel Tentang Kamu. 

2. Novel sebagai Media Komunikasi  

Novel merupakan salah satu media komunikasi dalam bentuk tulisan 

di mana penulis berperan sebagai komunikator dan pembaca adalah 

komunikan, sedangkan feedbacknya adalah keputusan pembaca dalam 

menerima isi pesan (konteks wacana dalam novel) yang dikonstruksi oleh 

penulis. Dalam Pradita (2014) disebutkan bahwa novel merupakan salah 

satu media yang dapat memberikan masukan dan pengaruh besar bagi 

masyarakat. Hal ini karena seseorang menggunakan media untuk 

memperoleh informasi tentang sesuatu, kemudian dia menggunakan media 

sebagai bagian dari pengetahuan. Kebutuhan dasar lainnya adalah hiburan 

serta untuk memenuhi kepentingan sosial. 

Menurut McQuail, novel merupakan salah satu bentuk teks, yang 

memiliki sifat polisemi dan membuka peluang pembaca untuk memaknai 

sebuah teks tersebut secara berbeda. Hal ini tentu sejalan dengan konsep 
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sebelumnya, yaitu Komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna, di 

mana proses pembacaan makna dalam mazhab produksi dan pertukaran 

makna tidak linier antara produser dan pembaca saja, namun lebih paralel 

dengan kehadiran referen, sehingga dalam sebuah pembacaan novel, 

pembaca juga lebih punya keleluasaan untuk menafsirkan isi teks (McQuail, 

1997). 

3. Konstruksi Realitas dalam Budaya Populer 

Menurut Berger dan Luckmann (dalam Bungin B., 2008), konstruksi 

merupakan suatu pandangan lain terhadap dunia bahwa semesta secara 

epistimologi merupakan hasil konstruksi sosial. Budaya populer adalah 

gaya, gagasan atau ide maupun perspektif, dan sikap yang benarbenar 

berbeda dengan budaya arus utama 'mainstream' (budaya tinggi). Teknologi 

komunikasi menghasilkan produk budaya yang dibuat dalam jumlah besar 

(mass production), yang kemudian produk budaya tersebut disebarkan 

(dissemination). Produksi massa tersebut telah menghasilkan budaya massa 

yang telah menjadi budaya populer. 

Novel sebagai salah satu produk budaya pop menjadi sebuah media 

yang mampu mengkonstruksi suatu realitas. Menurut Filmer (dalam Dita, 

2012), novel berfungsi sebagai media antar pengarang dan pembaca untuk 

mengkomunikasikan cerminan sekaligus konstruksi sosial yang 

mengelilinginya. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Todorov dan Culler 

(Hellwig dalam Dita, 2012) bahwa ungkapan itu mengandung makna jika 

suatu karya sastra termasuk novel dapat mencerminkan perspektif dan 

ideologi pengarang dan masyarakat yang mengelilinginya. 

4. Kesetaraan Gender  

Istilah kesetaraan gender sering terkait dengan istilah-istilah 

diskriminasi terhadap perempuan, seperti subordinasi, penindasan, 

kekerasan, dan semacamnya. Subordinasi sendiri berdasarkan KBBI daring 

(Kemendikbud, 2012-2019) artinya adalah “kedudukan bawahan”. Menurut 

Leli Nurohmah dkk (2010) subordinasi atau penomorduaan pada dasarnya 

merupakan keyakinan bahwa jenis kelamin tertentu dianggap lebih penting 
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atau lebih utama dibanding jenis kelamin lainnya. Hal ini berakibat pada 

kurang diakuinya potensi perempuan sehingga sulit mengakses posisi posisi 

strategis dalam komunitasnya. Salah satu contohnya, yaitu sejak dulu 

perempuan mengurus pekerjaan domestik sehingga perempuan dianggap 

sebagai “orang rumah” atau “teman yang ada di belakang”. 

Secara umum feminisme menginginkan kesetaraan gender yang 

sama rata antara laki-laki dengan perempuan dari segala aspek kehidupan, 

baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat (Rokhmansyah, 2016), 

Feminisme memiliki beberapa aliran yang menjadi ciri khas dari pengikut 

gerakan-gerakannya. 

5. Analisis Wacana Kritis Sara Mills (Feminist Stylistics Approach/ FSA)  

Sara Mills menyebut analisis yang dikembangkannya dengan 

sebutan Feminist Stylistics. Model analisis wacana Mills menekankan pada 

bagaimana wanita ditampilkan dalam teks. Mills melihat bahwa selama ini 

wanita selalu dimarjinalkan dalam teks dan selalu berada dalam posisi yang 

salah. Pada teks, mereka tidak diberikan kesempatan untuk membela diri. 

Oleh karena itu, model wacana ini sering disebut sebagai analisis wacana 

perspektif feminis (Fauzan, 2014). 

Sara Mills mengatakan Feminist Stylistics bertujuan untuk membuat 

asumsi yang ada dalam stilistika konvensional menjadi lebih jelas, dengan 

tidak hanya menambahkan topik Gender ke daftar elemen yang dianalisa, 

namun menggunakan stilistika menjadi sebuah fase baru dalam analisis 

wacana. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan stilistika dalam analisis 

bahasa, tidak lagi bahwa bahasa itu sekedar ada, atau memang harus ada dan 

dimunculkan. Sara Mills mengembangkan analisis untuk melihat bagaimana 

posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks. Dalam arti siapa yang menjadi 

subyek penceritaan dan siapa yang menjadi obyek penceritaan. Dengan 

demikian akan didapatkan bagaimana struktur teks dan bagaimana makna 

diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. 
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Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan 

untuk menjelaskan fenomena melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. 

Teknik pengambilan sambel dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yaitu Sampling diambil berdasarkan atas ciri-ciri 

tertentu yang dipandang memiliki sangkut paut dengan kriteria-kriteria yang 

diterapkan berdasarkan tujuan penelitian (Afifuddin & Saebani, 2012). Kriteria 

untuk narasumber dalam penelitian ini adalah pembaca buku aktif, memiliki jenis 

kelamin yang berbeda, serta berasal dari latar belakang profesi yang umumnya 

diasosiasikan dengan gender tertentu (laki-laki di ranah publik dan perempuan di 

ranah domestik). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan studi 

dokumen, yaitu dengan melakukan untuk menelaah Novel Tentang Kamu serta 

untuk mendapatkan sumber-sumber data sekunder seperti jurnal, artikel, serta studi 

pustaka lain yang berkaitan dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis wacana kritis (AWK) Sara Mills untuk 

mengetahui bagaimana posisi subjek-objek, posisi penulis, serta posisi pembaca. 

Untuk validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber data. 

 

Sajian dan Analisis Data 

Pada level analisis teks novel Tentang Kamu terdapat dua kategori posisi 

sesuai dengan metode analisis wacana kritis Sara Mills, yaitu posisi subyek dan 

obyek, serta posisi penulis dan pembaca.  

1. Posisi Subyek 

Dalam posisi subyek, tokoh perempuan bernama Sri Ningsih 

direpresentasikan sebagai sosok yang kuat, baik secara mental maupun fisik. Ia 

juga digambarkan sebagai sosok yang cerdas dan memiliki wawasan luas meski 

ia sebenarnya tidak memiliki riwayat pendidikan yang memadai. Kecerdasan 

dan keuletannya inilah yang akhirnya menjadikan Sri Ningsih sebagai sosok 

yang memiliki superioritas ekonomi atau kemandirian secara finansial tanpa 

bergantung kepada orang lain, khususnya lelaki. Superioritas ekonomi tersebut 

tercermin dalam pekerjaan-pekerjaan yang pernah digelutinya. Dimana berbagai 
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pekerjaan tersebut dapat dikatakan jauh dari ranah domestik yang biasanya 

digeluti perempuan pada masanya (1970-1980-an). Berbagai pekerjaan strategis 

yang pernah digeluti Sri Ningsih diantaranya, yaitu; berbisnis makanan dan 

menjadi inisiator dalam menjual makanan dengan menggunakan gerobak di 

masanya, mendirikan perusahaan persewaan mobil, menjadi kepala pengawas 

pabrik sabun cuci, mendirikan pabrik sabun mandi miliknya sendiri, menjadi 

sopir bus Kota London hingga ditawari menjadi Kepala Pool Bus, serta menjadi 

investor saham perusahaan toiletries multinasional.  

2. Posisi Obyek 

Pada posisi obyek, tokoh utama perempuan direpresentasikan dalam dua hal 

yang masih berkaitan dengan budaya patriarki. Pertama, yaitu dimana Sri 

Ningsih melakukan pekerjaan domestik untuk menggantikan ibu tirinya serta 

bekerja sebagai tulang punggung keluarga untuk menggantikan almarhum 

ayahnya (double burden). Dalam kaitannya dengan stigma subordinatif, Sri 

Ningsih mendapatkan pandangan sebelah mata ketika sedang melakukan 

pekerjaannya menjadi sopir bus Kota London. Kedua, yaitu ketika Sri Ningsih 

secara tidak langsung mendapatkan tekanan sosial dari lingkungan tempat ia 

tinggal selama di Inggris yang mendiskretkan perempuan yang berusia tiga 

puluh dan belum menikah sebagai gadis yang tidak laku-laku. Stigma tersebut 

tergolong subordinatif karena pada dialog yang sama, disebutkan bahwa laki-

laki yang berusia lebih tua lumrah jika belum menikah, tetapi hal tersebut tidak 

berlaku sama untuk perempuan. 

3. Posisi Penulis 

Cara pandang penulis terhadap perempuan tertuang melalui bagaimana 

penulis menggambarkan dan mewacanakan posisi perempuan dalam teks, 

apakah sebagai obyek atau sebagai subyek sesuai dengan metode yang 

dikemukakan oleh Sara Mills. Hal ini berbanding lurus dengan hasil analisis 

pada level teks, yaitu dimana tokoh utama perempuan dalam novel Tentang 

Kamu diposisikan cenderung sebagai subyek meski pada beberapa sisipan cerita, 

tokoh utama perempuan pernah pula diposisikan sebagai obyek. Namun dalam 

perkembangan ceritanya, posisi tokoh utama lebih signifikan menjadi seorang 
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tokoh yang mampu melawan stigma subordinatif perempuan melalui tindakan. 

Lebih lanjut, terdapat empat aspek sosiologi pengarang yang ternyata sangat 

berkaitan dengan unsur intrinsik atau cerita yang tertuang dalam novel Tentang 

Kamu. Menilik dari latar belakang sosial budaya, pengarang memiliki latar 

belakang sederhana yang juga muncul dalam penokohan dalam novel yaitu Sri 

Ningsih sebagai perempuan yang terbiasa hidup prihatin. Hal ini juga berkaitan 

dengan status sosial penulis yang berasal dari kalangan petani atau menengah ke 

bawah. Dari aspek ideologi, secara umum prinsip dan falsafah hidup penulis 

cenderung menjunjung tinggi moralitas tergambarkan pada karya-karyanya, 

termasuk pada novel Tentang Kamu yang berkisah pada perjuangan dan 

kesabaran seorang perempuan dalam menggapai kesuksesan hakiki. Penulis 

cenderung menjadikan novelnya sebagai penyampai nasehat bagi khalayak, 

termasuk khalayak perempuan, sehingga dalam tulisan-tulisannya, penulis tidak 

terlihat mendiskretkan gender tertentu. Sedangkan dari aspek dasar ekonomi, 

profesi penulis sebagai akuntan menjadikan sebagian cerita dalam novel Tentang 

Kamu dipenuhi oleh istilah keuangan. 

4. Posisi Pembaca 

Tanggapan pembaca dilihat dengan menggunakan metode wawancara 

kepada dua orang responden. Pembaca cenderung menempatkan posisi dirinya 

sama dengan posisi tokoh utama perempuan dalam novel karena mereka merasa 

larut secara emosional dan merasa memiliki kesamaan dalam hal berjuang untuk 

mengatasi permasalahan hidup sebagaimana kisah Sri Ningsih. Intrepertasi 

pembaca terhadap tokoh utama perempuan secara umum adalah bahwa Sri 

Ningsih adalah perempuan yang kuat, berdaya, dan merdeka yang berhasil di 

ranah publik, dan dalam pencapaiannya tersebut tidak ada penomorduaan gender 

karena tokoh utama perempuan justru mendapat dukungan dari pihak-pihak 

terdekatnya. Dalam pandangan pembaca novel Tentang Kamu dimaknai sebagai 

kisah perjalanan hidup seorang wanita yang mengajarkan untuk selalu berjuang 

dengan cara-cara baik (sabar, ikhlas, positif thinking) dalam menjalani 

kehidupan jika ingin menuai hasil yang baik dikemudian hari. Pandangan kedua 

responden dalam pemaknaan novel tersebut memberikan penafsiran bahwa 
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kedua responden sebagai pembaca menempatkan dirinya dalam posisi 

perempuan. Penafsiran pembaca tersebut dapat diartikan bahwa penulis teks 

novel Tentang Kamu secara tidak langsung menempatkan khalayak sebagai 

perempuan jika dilihat dari kacamata pembaca. 

5. Hubungan Analisis Wacana Konstruksi Kesetaraan Gender Pada Level 

Teks, Penulis dan Pembaca 

Dalam hasil analisis novel Tentang Kamu yang dilakukan dengan metode 

analisis wacana kritis Sara Mills ditemukan relevansi antar posisi. Posisi penulis 

adalah tere Liye dan posisi pembaca adalah beberapa pembaca melalui hasil 

wawancara. Sedangkan posisi obyek dan subyek adalah hasil analisis peneliti. 

Keterkaitan tersebut dapat diketahui bahwa sebagai seorang penulis, Tere Liye 

dalam membuat sebuah teks dipengaruhi oleh beberapa aspek. Hal ini terbukti 

bahwa dalam novel Tentang Kamu, terdapat beberapa pengaruh latar belakang 

penulis dalam unsur intrinsik novel, diantaranya yaitu posisi tokoh utama 

perempuan yang hidup penuh kesederhanaan. Perempuan juga digambarkan 

sebagai sosok pejuang yang tangguh dan selalu berpandangan positif dalam 

mengarungi kehidupan. Aspek-aspek inspiratif tersebut muncul karena penulis 

sangat menjunjung tinggi moralitas dan menjadikan kegiatan menulis sebagai 

sarana menebar kebermanfaatan sehingga tulisan-tulisannya selalu bercorak 

inspiratif alih-alih kontrovensional.  

Pada posisi di level teks, tokoh utama perempuan juga lebih banyak 

ditampilkan sebagai subyek yang berdaya dan mampu menjadi seseorang yang 

memiliki superioritas ekonomi. Perempuan dikonstruksikan mampu sejajar 

dengan laki-laki dalam membuat pilihan hidup termasuk pilihan pekerjaan yang 

strategis bahkan jauh dari ranah domestik. Meski pada beberapa sisipan cerita, 

tokoh utama perempuan pernah pula diposisikan sebagai obyek. Namun dalam 

perkembangan ceritanya, posisi tokoh utama lebih signifikan menjadi seorang 

tokoh yang mampu melawan stigma subordinatif perempuan melalui tindakan.  

Posisi pembaca sendiri diketahui sejalan dengan wacana penulis novel. 

Pembaca setuju bahwa novel Tentang Kamu merepresentasikan kesetaraan 

gender melalui tokoh utama perempuan yang cenderung tidak mengalami 
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subordinasi atau penomorduaan dalam pilihan-pilihan hidupnya, bahkan selalu 

mendapat dukungan dari pihak-pihak terdekat. Pembaca merasa larut secara 

emosional dan terinspirasi dari sosok tokoh utama perempuan dalam cerita 

sehingga dapat dikatakan bahwa pembaca menempatkan dirinya dalam posisi 

perempuan.  

Secara keseluruhan apa yang diwacanakan oleh penulis dalam teks 

ditangkap pula oleh pembaca. Hal tersebut telah peneliti analisis dengan sumber 

yang relavan dengan hasil temuan dalam teks. 

 

Kesimpulan 

1. Dalam posisi subyek-obyek, peneliti mendapatkan hasil bahwa posisi tokoh 

utama perempuan dalam novel Tentang Kamu secara umum digambarkan 

melalui sudut pandang orang ketiga. Meski tokoh Sri Ningsih digambarkan 

sebagai perempuan yang tak berdaya (obyek) karena dipandang rendah saat 

bekerja di ranah publik dan diidentikkan dengan ranah domestik serta 

mendapakan stigma subordinatif di beberapa bagian cerita. Namun tokoh 

perempuan tersebut mengalami perkembangan karakter yang signifikan 

sehingga menjadi sosok perempuan yang berdaya dan berdirikari (subyek). 

Tokoh perempuan bernama Sri Ningsih tersebut direpresentasikan sebagai 

sosok yang kuat, baik secara mental maupun fisik, berdaya, dan mampu 

menjadi seseorang yang memiliki superioritas ekonomi.  

2. Dalam posisi penulis-pembaca, peneliti mendapatkan hasil bahwa penulis 

novel, yaitu Tere Liye menjadikan kegiatan menulis sebagai sarana menebar 

kebermanfaatan sehingga tulisan-tulisannya selalu bercorak inspiratif alih-

alih kontrovensional. Cara pandang penulis terhadap perempuan juga 

tertuang melalui bagaimana penulis menggambarkan dan mewacanakan 

posisi perempuan dalam teks novel Tentang Kamu, hal ini berbanding lurus 

dengan hasil analisis pada level teks, yaitu dimana tokoh utama perempuan 

dalam novel Tentang Kamu diposisikan cenderung sebagai subyek. Pada 

posisi pembaca, didapatkan hasil bahwa posisi pembaca sejalan dengan 

wacana penulis novel. Pembaca setuju bahwa novel Tentang Kamu 
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merepresentasikan kesetaraan gender melalui tokoh utama perempuan yang 

cenderung tidak mengalami subordinasi atau penomorduaan dalam pilihan-

pilihan hidupnya, bahkan selalu mendapat dukungan dari pihak-pihak 

terdekat. Pembaca merasa larut secara emosional dan terinspirasi dari sosok 

tokoh utama perempuan dalam cerita sehingga dapat dikatakan bahwa 

pembaca menempatkan dirinya dalam posisi perempuan. Penempatan posisi 

pembaca dengan menggunakan mediasi dan kode budaya mengkonstruksi 

bagaimana citra karier wanita di dalam ranah publik. Pembaca 

memposisikan dirinya sebagai wanita dengan adanya pembacaan dominan 

(dominant reading) yang menampilkan wanita sebagai pencerita yang 

menunjukan dirinya sendiri serta memberikan kiat – kiat bagi wanita lain, 

sehingga teks ditujukan untuk pembaca wanita. 
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